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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan kajian tentang ulūl arḥām menurut 

Penafsiran Muḥammad „Alī as-Ṣābūnī dalam kitab Rawā´i’u 

al-Bayān fī Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur´an maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Ulūl arḥām pada kajian ayat yang kita bahas di atas 

merupakan kerabat mayit yang bukan termasuk ahli waris. 

Tetapi mereka lebih berhak menerima waris ketika tidak 

didapati ahli waris yang masih hidup. Dengan penjelasan 

pada ayat “sebagian mereka lebih dekat dengan sebagian 

yang lain”. Terdapat kata yang terbuang, yaitu kata “mirast” 

atau “naf’u” (warisan atau manfaat). Apabila dijabarkan 

menjadi, “sebagian mereka itu lebih berhak mewarisi 

sebagian yang lain” atau “sebagian mereka itu lebih berhak 

memperoleh manfaat dari sebagian yang lain”. 

Dari hasil penelitian ditemukan beberapa poin, yaitu: 

1. Ulūl arḥām  meskipun ia tidak termasuk dalam 

kelompok ahli waris ashabul furud dan 'asabah namun 

ia tetap memiliki hubungan darah dengan pewaris. 

Sedangkan umat Muslim yang akan menerima harta 

pewaris melalui baitul mal tidak memiliki hubungan 

apapun dengannya. 

2. Dilihat dari segi kemanfaatan kepada pewaris, jika 

harta pewaris diserahkan kepada ulūl arḥām ada 

kemungkinan mereka akan bersedekah atau berwakaf 

atas nama pewaris dari harta tersebut, namun apabila 

diserahkan kepada umat muslim melalui baitul mal 

sulit diharapkan mereka akan melakukan hal tersebut. 

3. Jika pewaris meninggal dalam keadaan meninggalkan 

utang dan tidak memiliki ahli waris kecuali ulūl 

arḥām, maka biasanya utang itu akan ditanggung 

Oleh mereka demi menjaga nama baik pewaris. 

Untuk itu adalah suatu yang adil apabila mereka 

mewarisi harta peninggalan pewaris ketika tidak ada 

ahli waris yang lain yang lebih utama. 

 



64 

B. Saran 

Penelitian ini telah disusun secara maksimal akan tetapi  

penulis yakin bahwa dalam penyusunan karya ilmiah ini 

masih mempunyai banyak celah ketidaksempurnaan di 

berbagai sisinya. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya 

agar dapat menghadirkan dan memperkaya informasi tentang 

ulūl arḥām  sesuai perintah dalam al-Qur´an, mengingat 

masih banyak informasi yang kurang akurat dan 

komprehensif atau bahkan tidak ditampilkan dalam skripsi 

ini. 

 

 

 

 


